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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode 3R 

untuk menstimulasi kreativitas pada anak usia dini. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Observasi digunakan untuk melihat Penerapan Metode 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle) untuk Menstimulasi Kreativitas Pada Anak Usia Dini di TK Dharma 

wanita 1 Purwosari. Wawancara ditujukan kepada guru kelas kelompok A dan 

kepala sekolah. Dokumentasi dilihat dari kegiatan anak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Metode 3R (Reduce, Reuse, Recycle) yang digunakan dapat 

menstimulasi kreativitas pada anak usia dini. Melalui penerapan ini anak mampu 

berkreasi sesuai dengan imajinasi mereka. Hal ini dapat dilihat dari 12 anak 

kelompok A TK Dharma Wanita 1 Purwosari, 8 diantaranya dapat berkreasi 

sesuai dengan imajinasinya hanya ada 4 anak yang belum bisa berkreasi secara 

maksimal.  
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PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan 
sekelompok manusia yang berada dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangan 
(Priyanto, 2014). Anak mengalami berbagai 
tahap perkembangan yang harus dilalui, 
salah satunya adalah perkembangan 
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kreativitas. Kreativitas adalah kemampuan 
menciptakan gagasan dan ide untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru dan belum 
dikenal pembuatnya agar menjadi 
bermanfaat, berguna dan bermakna (Fitrah 
Aisyah, 2018) . Kreativitas merupakan hal 
yang penting dalam kehidupan khususnya 
pada anak usia dini karena dapat membuat 
manusia lebih produktif (Mulyati & 
Sukmawijaya, 2013). Kreativitas 
meningkatkan kualitas hidup serta dapat 
mempermudah mencari jalan keluar dari 
permasalahan. Pengembangan kreativitas 
sangat penting dikembangkan sejak dini 
karena kreativitas sangat berpengaruh 
dalam pengembangan aspek 
perkembangan anak usia dini, apabila 
kreativitas anak tidak dikembangkan sejak 
dini maka kemampuan dalam berfikir tidak 
akan berkembang. Seiring dengan aspek-
aspek perkembangan anak usia dini, apabila 
kreativitas anak tidak dikembangkan sejak 
dini maka kemampuan kecerdasan dan 
kelancaran dalam berfikir anak tidak 
berkembang secara optimal karena dalam 
menciptakan suatu produk dan bakat 
kreativitas yang tinggi, diperlukan 
kecerdasan yang cukup tinggi pula. 
Kreativitas merupakan hal penting dalam 
kehidupan, khususnya pada anak usia dini 
karena dapat meningkatkan prestasi 
(Mulyati & Sukmawijaya, 2013). Dari 
beberapa penelitian tentang kreativitas, 
menunjukkan bahwa kreativitas sangat 
penting untuk dikembangkan, karena 
kreativitas memegang pengaruh penting 
dalam kehidupan seseorang. Kreativitas 
merupakan kemampuan seseorang yang 
dalam kehidupan sehari-hari dikaitkan 
dengan prestasi istimewa dalam 
menciptakan hal-hal yang baru atau sesuatu 
yang sudah ada menjadi konsep baru, 
menemukan cara-cara dalam pemecahan 
masalah yang tidak dapat ditemukan oleh 
kebanyakan orang, membuat ide-ide baru 
yang belum pernah ada, dan melihat 
adanya berbagai kemungkinan-

kemungkinan yang akan terjadi (Diana 
Vidya Fakhriyani, 2019).   

Anak usia dini merupakan masa 
dimana anak aktif mengeksplorasi hal-hal 
yang ingin mereka lakukan, senang bermain 
dan peka terhadap rangsangan sekitar 
(Mawarnisa, 2020). Pada fase ini rasa ingin 
tahu anak sangat besar dan mereka senang 
mengeksplor hal-hal baru. Hal ini dapat kita 
amati dalam diri anak, dimana mereka 
sering bertanya dan mencaritahu mengenai 
banyak hal, baik yang mereka lihat maupun 
dengar. Ketika anak diminta untuk 
membuat sesuatu dari bentuk-bentuk 
persegi, kalau anak membuat persegi itu 
menjadi rumah, buku, kotak pensil, atau 
lemari maka hal ini menunjukkan 
kelancaran anak mengungkapkan ide 
karena ide yang dihasilkan bervariasi, 
(Mulyati & Sukmawijaya, 2013).  

Berkaitan dengan mengembangkan 
kreativitas anak usia dini diperlukan metode 
dan media pembelajaran yang mampu 
memberikan suatu pengetahuan, 
keterampilan, dan menentukan sikap anak. 
Dalam mengembangkan kreativitas bisa 
dilakukan dengan banyak cara, salah 
satunya menggunakan metode 3R. Metode 
3R merupakan strategi dalam pengadaan 
media pembelajaran menggunakan bahan 
bekas sehingga bahannya tercukupi, mudah 
ditemukan, dan ada disekitar anak. 3R 

merupakan inovasi dalam rangka 
menyedikan media pembelajaran untuk 
anak usia dini.  Sehingga metode 3R tepat 
untuk menstimulasi kreativitas pada anak 
usia dini.  

Metode 3R dipilih karena ketika anak 
berkreasi menggunakan bahan bekas, hasil 
kreasi anak lebih kreatif dan inovatif 
dikarenakan bahan baku yang banyak, 
bahan tidak asing bagi anak dan mudah 
ditemui disekitar anak. Dalam berkreasi 
dengan metode 3R menggunakan bahan 
bekas akan memberikan pengalaman 
langsung kepada anak, sehingga 
pengalaman tersebut akan bertahan lama. 
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Menurut (Sunanih, n.d.) pengalaman yang 
dialami anak pada usia dini akan 
berpengaruh besar terhadap kehidupan 
selanjutnya. Pengalaman tersebut akan 
bertahan lama bahkan tidak dapat 
terhapuskan. Bila suatu saat ada stimulasi 
yang memancing pengalaman hidup yang 
pernah dialaminya maka efek tersebut akan 
muncul kembali dalam bentuk yang 
berbeda.  

Metode 3R merupakan inovasi dalam 
rangka menyedikan media pembelajaran 
untuk anak usia dini. Metode 3R (Reduce, 
Reuse, Recycle) yaitu mengurangi, 
menggunakan lagi, dan mendaur ulang 
bahan bekas dalam pengadaan media 
pembelajaran. Menyadari hal tersebut, 
maka sekolah sebagai wadah pendidikan 
perlu sejak dini menanamkan metode 3R 
untuk menstimulasi kreativitas anak. 

TK Dharma Wanita 1 Purwosari 
merupakan lembaga pendidikan yang 
menerapkan metode 3R (Reduce, Reuse, 
Recycle). Hal ini dapat dilihat dari program 
unggulan sekolah yaitu sains day. Sains day 
dilaksanakan setiap hari selasa, anak diajak 
untuk membuat kreasi menggunakan bahan 
bekas. Bahan yang akan siswa gunakan 
dipersiapkan secara mandiri oleh siswa, 
sehingga siswa diberikan kebebasan untuk 
memilih jenis bahan bekas.  

Rangsangan pada kegiatan 
berkreativitas pada kelompok A TK Dharma 
Wanita 1 Purwosari tidak hanya dilakukan 
pada hari selasa. Setiap hari anak diberikan 
stimulus dengan cara guru memberikan 
media bahan bekas setiap hari di dalam 
kelas yang dapat digunakan sebagai media 
bermain anak ketika jam istirahat. Hal 
tersebut menarik peneliti untuk 
mendeskripsikan Penerapan Metode 3R 
(Reduce, Reuse, Recycle) Untuk 
Menstimulasi Kreativitas Pada Anak Usia 
Dini Di Kelompok A TK Dharma Wanita 1 
Purwosari, Babadan, Ponorogo.   
 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Peneliti akan 
mendeskripsikan mengenai Penerapan 
Metode 3R (Reduce, Reuse, Recycle)  Untuk 
Menstimulasi Kreativitas Pada Anak Usia 
Dini Di Kelompok A TK Dharma Wanita 1 
Purwosari.  

Penelitian ini dilakukan di TK Dharma 
Wanita 1 Purwosari, Babadan, Ponorogo. 
Subjek penelitian adalah subjek primer dan 
sekunder dimana subjek primer terdiri dari 
kepala sekolah, guru, dan siswa sementara 
subjek sekunder adalah dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
oleh peneliti adalah observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Hal yang akan diamati 
oleh peneliti adalah guru dan anak. 
Dokumentasi yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi RPPH, RPPM, dan 
Instrumen penilaian penugasan kelompok 
A.  

Dalam wawancara peneliti akan 
mewawancarai kepala sekolah dan guru 
kelompok A. Teknik wawancara yang 
digunakan oleh peneliti adalah wawancara 
yang mendalam. Peneliti akan menemui 
dan menanyakan secara langsung kepada 
narasumber.  

Teknik analisis data yang digunakan 
adalah jenis analisis data menggunakan 
model Miles dan Huberman yaitu aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga data 
sudah jenuh. Data hasil penelitian 
kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif. 
Analisis data Miles dan Huberman ini 
memiliki komponen, yaitu: 1. Pengumpulan 
Data 2. Reduksi, 3. Penyajian Data, 4. 
Verifikasi / Kesimpulan. 
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Gambar 1. Bagan Analisi Data Miles dan 
Huberman 

Pengumpulan data dalam penelitian 
ini melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi terkait penerapan metode 3R 
untuk menstimulasi kreativitas pada anak 
usia dini di kelompok A TK Dharma Wanita 
1 Purwosari. Reduksi data digunakan untuk 
menganalisis serta mengelompokkan 
terhadap data yang terkumpul, dengan 
demikian data yang telah direduksi 
memberi gambaran yang lebih jelas. 
Setelah data direduksi kemudian data 
tesebut disajikan dalam bentuk penyajian 
data. Langkah terakhir verifikasi dan 
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data 
menggunakan triangulasi teknik yang 
berbeda yaitu observasi, wawancara, 
dokumentasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

TK Dharma Wanita merupakan 
lembaga yang menerapkan metode 3R. Hal 
ini ditunjukkan dengan adanya sains day 
yang dilakukan setiap hari selasa. Kegiatan 
sains day yaitu anak diajak berkreasi 
menggunakan bahan bekas. Mulai dari 
mengumpulkan bahan bekas, menyusun 
bahan bekas hingga menjadi sebuah karya, 
lalu menceritakan hasil karya yang mereka 
buat. Untuk merangsang kreativitas pada 
siswa dan membiasakan siswa untuk 
berkerasi menggunakan bahan bekas 
disetiap kelas selalu ada bahan bekas 
seperti botol bekas dan kardus bekas. Hal 
tersebut digunakan sebagai media bermain 
anak setiap hari pada saat jam istirahat.  

Kepala sekolah TK Dharma Wanita 1 
Purwosari menjelaskan,”sains day adalah 

program dimana anak diajak berkreasi 
dengan bahan bekas, dan untuk 
memperkenalkan bahan bekas lebih dekat 
dengan anak, untuk merangsang kreativitas 
anak, untuk menumbuhkan ide dengan 
bahan bekas kami mempersiapkan bahan 
bekas disetiap kelas. Ketika jam istirahat 
anak terbiasa bermain dan berkreasi 
dengan bahan bekas.”  

Penerapan metode 3R dikelompok A 
TK Dharma Wanita 1 Purwosari sebagai 
media untuk menstimulasi kreativitas pada 
siswa. Kegiatan tersebut dilakukan 
menggunakan bahan bekas yang diolah 
kembali dengan kreativitas anak sehingga 
menjadi barang baru yang memiliki nilai 
keindahan. Dengan menggunakan bahan 
bekas anak lebih kreatif dan inovatif dalam 
berkreasi. Hal ini ditunjukan dengan hasil 
kreasi siswa dan siswa mampu 
menceritakan karya yang sudah mereka 
buat.  

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
dengan guru kelompok A.  “Ketika 
menggunakan bahan bekas kreasi anak 
lebih bermacam-macam. Contoh ketika 
anak diberi media kertas bekas dan tutup 
botol, ada anak yang berkreasi dengan 
membuat bunga, matahari, rumah, dan 
yang lain”.  

Diperkuat dengan pendapat (Rohani, 
S.Ag & Dosen, 2017) bahwa dalam 
memanfaatkan bahan bekas yang tidak 
dipakai lagi dapat mengembangkan 
kreativitas anak dengan bebas sesuai 
imajinasi tersebut menjadi suatu karya atau 
produk yang bisa dicoba untuk mewujudkan 
ide-ide kreatif yang bisa dimanfaatkan.  

Penerapan metode 3R dengan kreasi 
bahan bekas dari tutup botol dan kertas 
bekas. Hasil dari kegiatan 3R dengan kreasi 
bahan bekas dari kertas bekas dan tutup 
botol bekas anak dapat berkreasi sesuai 
dengan imajinasinya. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan hasil karya anak. Kreasi 
antar anak pastinya berbeda, ada yang 
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membuat bentuk bunga dan ada juga yang 
membuat bentuk matahari.  

 

Gambar 2. Kegiatan berkreasi dengan tutup 
botol bekas dan kertas bekas 

 
Dari kegiatan ini anak menggunakan 

metode 3R yaitu Reduce (Mengurangi) 
dengan mengurangi bahan jadi untuk 
berkreasi dengan cara mengganti 
menggunakan bahan bekas dari tutup botol 
dan kertas bekas. Reuse (Menggunakan 
Kembali) menggunakan kembali kertas dan 
tutup botol yang tidak terpakai sebagai 
bahan untuk berkreasi , Recycle (Mendaur 
Ulang) mendaur ulang kertas bekas dan 
tutup botol bekas menjadi kreasi yang 
dapat dipajang oleh anak sebagai hasil 
karya mereka.  

Aspek yang dikembangkan dari 
pemanfaatan media kertas bekas dan tutup 
botol bekas ini yaitu anak menjadi lebih 
telaten, teliti, dan sabar dalam menyusun 
kertas bekas sehingga menghasilkan bentuk 
sesuai dengan imajinasi anak; anak mampu 
berfikir bagaimana cara membuat bentuk 
tertentu dan memahami instruksi dari guru; 
daya kreativitas anak terasah dalam 
membuat berkreasi memilih kertas bekas 
dan warna dari tutup botol bekas tersebut. 

Dari kegiatan berkreasi menggunakan 
kertas bekas dan tutup botol bekas mampu 
merangsang rasa ingin tahu anak untuk 
berkreasi membuat bentuk sesuai dengan 
imajinasi anak.  

Menurut (Dina, 2020) Dalam 
penggunaan media bahan bekas bagi anak 
memiliki banyak manfaat salah satunya 
dapat merangsang rasa ingin tahu anak 
untuk belajar dan berkreasi.   

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
dengan guru kelompok A “ketika anak 
berkreasi dengan kertas bekas dan tutup 
botol bekas, banyak ide yang muncul dalam 
diri anak. Sebelum kegia5tan berkreasi 
dilakukan guru memberikan stimulus 
sederhana dengan memberikan pertanyaan 
untuk memunculkan ide anak. Aasilnya ada 
yang membuat bentuk bunga, bentuk 
pohon, bentuk matahari, dan mereka juga 
bisa menceritakan apa yang mereka buat.”  

Berdasarkan data yang didapatkan 
peneliti dari kegiatan penerapan metode 3R 
dengan media kertas bekas dan tutup botol 
bekas kreativitas dan rasa ingin tahu anak 
meningkat, hal itu dapat dilihat ketika anak 
memilih jenis kertas, warna tutup, serta 
memilih media tambahan untuk 
mempercantik karya yang mereka buat.  

Gambar 3. Kegiatan berkreasi dengan kardus 
bekas 

Penerapan metode 3R dengan kreasi 
bahan bekas dari kardus bekas. Dari 
kegiatan memanfaatkan limbah kardus 
bekas menjadi replika rumah-rumahan 
menggunakan metode 3R yaitu Reduce 
(Mengurangi) mengurangi bahan 
pembuatan permainan rumah-rumahan 
yang biasanya menggunakan plastik 
maupun kayu dan diganti dengan kardus 
bekas, Reuse (Menggunakan Kembali) 
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menggunakan kembali kardus yang tidak 
terpakai untuk disusun dan dibentuk 
menjadi rumah-rumahan dan mobil-
mobilan, Recycle (Mendaur Ulang) mendaur 
ulang sampah kardus bekas menjadi mainan 
rumah-rumahan dan mobil-mobilan. 

Aspek yang dapat dikembangkan dari 
pemanfaatkan kardus bekas pastinya sangat 
banyak. Seperti, anak mampu  akan berfikir 
mengenai bentuk rumah dan membentuk 
pola rumah; anak mempu menggunting 
sesuai pola, menempel kardus satu dengan 
yang lain, mewarnai dengan pilihan warna 
yang tepat, dan melipat bentuk sesuai 
dengan arahan; anak mampu memadu 
padankan warna, menyesuaikan bentuk 
rumah dan mobil, dan anak dapat 
menggambar pola tertentu untuk 
menambah nilai keindahan pada rumah-
rumahan dan mobil-mobilan tersebut. 
Selain itu kreativitas anak terasah dan dapat 
dilihat dari bagaimana cara anak menyusun 
kardus sehingga membentuk bentuk rumah 
dan mobil, memilih warna untuk cat rumah 
dan mobil, dan menghias rumah.  

 Penerapan metode 3R menggunakan 
media kardus bekas ini memicu ide 
kreativitas anak. Ketika di sekolah anak 
distimulus oleh guru untuk membentuk 
rumah dari kardus. Anak mampu 
mengkreasikan dengan menambahkan 
gambar dan warna untuk mempercantik 
karya anak. Anak mampu membuat bentuk 
baru dari bahan kardus bekas seperti mobil-
mobilan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelompok A,“ketika anak diberikan 
media kardus dan guru bertanya ingin 
membuat apa, anak langsung menjawab 
sesuai dengan imajinasi mereka, ada yang 
membuat rumah dengan pintu dan jendela, 
ada yang membuat 2 rumah digabung, ada 
yang membuat mobil-mobilan, dan masih 
banyak lagi.” 

Hal ini diperkuat dengan pendapat 
(Angraini, 2012) Pemanfaatan  bahan  sisa 
kardus    bekas  yang  dilakukan dapat 
meningkatkan kemampuan anak dalam hal 
menciptakan berbagai bentuk dari kardus.  

Anak mampu membuat replika rumah 
sesuai dengan imajinasinya, dan anak 
mampu menceritakan hasilnya. Antara anak 
satu dengan yang lain membuat rumah dari 
kardus dengan bentuk yang berbeda dan 
diberi warna serta gambar tambahan 
seperti pintu dan jendela.  

 Menurut (Dr. Hj. Khadijah & 
Armanila, S.Pd.I., 2017) anak akan belajar 
melalui pengalaman langsung, yang 
akhirnya pengetahuan yang ia dapat akan 
masuk ke memori jangka panjang dan 
bertahan lama. Kemampuan berpikir anak 
akan berkembang jika anak berinteraksi 
dengan objek sehingga memiliki 
pengalaman kongkrit maupun abstrak seba- 
gai suatu fakta juga memungkinkan untuk 
menghubungkan fakta-fakta itu menjadi 
konsep miliknya (Hanafi & Sujarwo, 2015). 
Dalam pembelajaran ini, dengan kegiatan 
dari bahan bekas anak suka dengan praktek 
langsung, suka dengan hal-hal baru 
sehingga anak sangat tertarik melakukan 
kegiatan yang berkenaan dengan bahan 
bekas.  

Keberhasilan penerapan metode 3R 
untuk menstimulasi kreativitas pada 
kelompok A TK Dharma Wanita 1 Purwosari 
dapat dilihat dari indikator penilaian siswa.  

Tabel 1. Indikator Penilaian Siswa 

Indikator Keterangan  Reward  

Mampu 
berkreasi 

Senang mengerjakan 
tugas yang diberikan 

*3 

Gambar 4.  Kegiatan berkreasi dengan 
kardus bekas 
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sesuai 
dengan 
imajinasi  

guru. 

 Tertarik dengan 
bentuk dari kegiatan 
kreatif 

*3 

Mempuny
ai 
tanggung 
jawab 

Menyelesaikan 
kegiatan berkreasi 
sampai selesai 

*2 

Percaya 
diri dan 
mandiri 

Menunjukkan hasil 
karya dari bentuk 
gambaran apapun 

*2 

 Mengerjakan tugas 
dengan sendiri 

*2 

Mampu 
mencerita
kan 
kembali  

Mampu menceritakan 
karya yang siswa buat 
di depan kelas 

*3 

Keterangan Reward : 
* : Belum Berkembang (BB) 
** : Mulai Berkembang (MB) 
*** : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
**** : Berkembang Sangat Baik (BSB) 

Pada tahap penelitian sebelum 

menggunakan metode 3R menghasilkan 

data anak TK Dharmawanita 1 Purwosari 

berada di reward 2 yaitu mulai berkembang 

(MB). Setelah menggunakan media 3R maka 

peneliti mendapati hasil observasi data 

berikut :  

Tabel 2. Indikator Penilaian Siswa 

Indikator Keterangan  Reward  

Mampu 
berkreas
i sesuai 
dengan 
imajinasi 

Senang mengerjakan 
tugas yang diberikan 
guru. 

*4 

 Tertarik dengan bentuk 
dari kegiatan kreatif 

*3 

Mempu
nyai 
tanggun
g jawab 

Menyelesaikan 
kegiatan berkreasi 
sampai selesai 

*4 

Percaya Menunjukkan hasil *4 

diri dan 
mandiri 

karya dari bentuk 
gambaran apapun. 

 Mengerjakan tugas 
dengan sendiri 

*3 

Mampu 
mencerit
akan 
kembali 

Mampu menceritakan 
karya yang siswa buat 
di depan kelas 

*4 

Keterangan Reward : 
* : Belum Berkembang (BB) 
** : Mulai Berkembang (MB) 
*** : Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
**** : Berkembang Sangat Baik (BSB) 

Pada tahap penelitian dengan 

menggunakan metode 3R menghasilkan 

data anak TK Dharmawanita 1 Purwosari 

berada di reward 4 yaitu berkembang 

sangat baik (BSB) dengan hasil karya berupa 

kreasi dari bahan bekas tutup botol dan 

kertas bekas yang menghasilkan gambar 

bentuk bunga dan matahari. Kreasi kardus 

bekas membentuk rumah dan mobil-

mobilan.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode 3R 
dapat menstimulasi kreativitas pada anak 
usia dini dikelompok A TK Dharma Wanita 1 
Purwosari. Melalui penerapan ini anak 
mampu berkreasi sesuai dengan imajinasi 
anak dan anak mampu menceritakan hasil 
karya yang mereka buat. Kegiatan 
pembelajaran tersebut sudah maksimal 
karena kesiapan guru yang terlebih dahulu 
memberikan stimulasi kepada anak 
sebelum anak berkreasi menggunakan 
bahan bekas. Selain itu guru memberikan 
kesempatan anak untuk mengeksplor daya 
imajinasi anak. Hal tersebut dapat dilihat 
dari indikator penilaian siswa, sebelum 
penerapan metode 3R kegiatan berkreasi 
anak berada pada reward 2 yang artinya 
mulai berkembang (MB). Setelah 
menggunakan media 3R indikator penilaian 
anak berada pada reward 4 yaitu 
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berkembang sangat baik (BSB). Selain itu 
anak mampu menceritakan hasil karya yang 
mereka buat dengan bahasa sederhana.  
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